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Abstrak 

Program English Camp merupakan upaya strategis yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar Bahasa Inggris melalui pendekatan pembelajaran yang terstruktur, kontekstual, 

relevan, dan interaktif. Program ini berangkat dari permasalahan rendahnya kesadaran siswa terhadap 

pentingnya penguasaan Bahasa Inggris, pengelolaan English Club  yang belum optimal, serta 

keterbatasan materi dan media pembelajaran yang menarik. Pelaksanaan English Camp dilakukan 

melalui lima tahapan, yaitu sosialisasi, pembelajaran berbasis modul Speak, Play, and Learn, integrasi 

teknologi melalui video dan kuis interaktif di LMS Canvas, pendampingan guru melalui co-teaching, 

serta keberlanjutan program melalui penyediaan perangkat pembelajaran. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan bahwa 27 dari 29 siswa (93%) konsisten mengikuti rangkaian kegiatan dan mayoritas 

siswa aktif dan senang terlibat dalam sesi tanya jawab, diskusi dan permainan edukatif. Materi, aktivitas, 

dan media yang variatif serta integrasi unsur teknologi dan gamifikasi terbukti mampu menstimulasi 

motivasi siswa dengan gaya belajar yang beragam, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan, bermakna, dan memotivasi. Temuan ini menegaskan bahwa English Camp efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat menjadi strategi alternatif dalam mendukung 

keberlanjutan kegiatan ekstrakurikuler seperti English Club . 

 

Kata kunci: motivasi; pembelajaran bahasa inggris; program english camp. 

 
An English Camp Program to Enhance Students’ Motivation in Learning English 

 
Abstract 

The English Camp program is a strategic effort aimed at increasing students’ motivation in 

learning English through a structured, contextual, relevant, and interactive learning approach. This 

program was initiated due to the low awareness of students regarding the importance of English 

proficiency, the suboptimal management of the English Club , and the limited availability of interesting 

learning materials and media. The English Camp was implemented in five stages, namely socialization, 

module-based learning using Speak, Play, and Learn, technology integration through videos and 

interactive quizzes on the Canvas LMS, teacher assistance through co-teaching, and program 

sustainability through the provision of learning tools. The results showed that 27 out of 29 students 

(93%) consistently participated in the series of activities, and the majority of students actively and 

happily engaged in question-and-answer sessions, discussions, and educational games. The varied 

materials, activities, and media, along with the integration of technology and gamification, proved 

effective in stimulating students' motivation through diverse learning styles, thereby creating a more 

enjoyable, meaningful, and motivating learning environment. These findings confirm that English Camp 

is effective in increasing students’ motivation and can be an alternative strategy in supporting the 

sustainability of extracurricular activities such as the English Club . 

Keywords: motivation ; english language learning ; english camp program.
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, penguasaan Bahasa Inggris menjadi 
keterampilan yang sangat penting, baik dalam dunia akademik maupun profesional. 
Keberhasilan dalam mempelajari bahasa ini sangat dipengaruhi oleh motivasi siswa, yang 
menentukan sejauh mana mereka berusaha dalam proses belajar (Nation & Macalister, 
2010; Richards, 2015). (Richards, 2015) menjelaskan bahwa motivasi merupakan kombinasi 
dari sikap, keinginan, minat, dan kemauan siswa untuk menginvestasikan usaha dalam 
mempelajari Bahasa Inggris. Semakin tinggi motivasi seseorang, semakin besar pula upaya 
yang diberikan untuk menguasai bahasa tersebut. (Nation & Macalister, 2010) juga 
menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris akan lebih efektif jika siswa memiliki 
ketertarikan dan semangat yang tinggi untuk mempelajari bahasa tersebut. Oleh karena itu, 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi serta merancang strategi untuk 
meningkatkannya menjadi hal yang krusial dalam menciptakan pembelajaran Bahasa Inggris 
yang lebih efektif dan bermakna. 

Motivasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat dikategorikan menjadi motivasi 
ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik berkaitan dengan faktor luar yang 
mendorong seseorang untuk belajar, seperti tuntutan akademik, prospek karier, atau 
dorongan dari lingkungan sosial. Sementara itu, motivasi intrinsik muncul dari dalam diri 
pembelajar dan didasarkan pada kesenangan serta kepuasan dalam menjalani proses 
belajar (Kumaravadivelu, 2006; Noels et al., 2000; Richards, 2015). Kedua jenis motivasi ini 
berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran, tetapi (Nation & Macalister, 
2010) menekankan bahwa motivasi terbaik adalah yang berasal dari dalam diri pembelajar 
karena mereka yang memiliki motivasi intrinsik cenderung lebih berkomitmen dan menikmati 
proses belajar dalam jangka panjang. 

Penelitian juga telah membuktikan bahwa motivasi yang kuat berpotensi meningkatkan 
prestasi belajar Bahasa Inggris siswa (Rahardjo & Pertiwi, 2020; Ratnawati, Sumirna, & 
Isma, 2019). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan mampu menstimulasi motivasi belajar siswa. Salah satu strategi yang 
dapat diterapkan adalah mengintegrasikan elemen-elemen teknologi dan gamifikasi dalam 
proses pembelajaran, yang dapat menstimulasi motivasi belajar bahasa (Dehghanzadeh et 
al., 2019; Emeral & Farid, 2024; Emeral & Yulitriana, 2025; Kohnke, 2020; Tursunbayevich, 
2024). 

Meskipun motivasi merupakan salah satu faktor krusial dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris, meningkatkan motivasi siswa tetap menjadi tantangan tersendiri. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam mempertahankan semangat belajar, baik karena faktor internal 
seperti kurangnya pemahaman tentang manfaat belajar Bahasa Inggris maupun faktor 
eksternal seperti lingkungan belajar yang kurang mendukung. Tantangan ini semakin terlihat 
dalam konteks pembelajaran di MTs Mumtaz Palangka Raya, yang mengalami kendala 
dalam menjalankan English Club  secara optimal, sehingga berdampak pada rendahnya 
minat dan motivasi siswa belajar Bahasa Inggris di English Club . 

MTs Mumtaz memiliki beberapa klub ekstrakurikuler, salah satunya adalah English 
Club  yang beranggotakan 13 dari total 29 siswa. Namun, kegiatan English Club  tersebut 
belum berjalan secara rutin dan optimal. Salah satu permasalahan utama adalah karena 
minimnya kesadaran siswa akan pentingnya belajar Bahasa Inggris. Siswa yang 
berpartisipasi baru 13 orang dan kehadirannya belum konsisten. Ditambah lagi, saat ini 
hanya ada satu guru bahasa Inggris yang aktif mengajar, sehingga beban kerja menjadi 
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terlalu berat untuk menangani aktivitas-aktivitas ekstrakurikuler seperti English Club . 
Padahal, peran klub ini sangat penting sebagai wadah bagi siswa untuk mengasah 
keterampilan berbahasa Inggris di luar jam pelajaran formal. 

Masalah lainnya adalah kualitas perangkat pembelajaran. Kurangnya materi yang 
terstruktur dan relevan di English Club  menjadi kendala yang perlu segera diatasi. Selama 
ini, pembelajaran di klub masih terbatas pada latihan tata bahasa dan hafalan kosakata. 
Padahal, materi yang lebih kontekstual dan aktivitas yang interaktif dapat meningkatkan 
motivasi mereka dalam belajar bahasa Inggris, sekaligus menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan dan efektif. Selain itu, media pembelajaran yang tersedia masih 
bersifat konvensional, seperti buku teks dan papan tulis, dan minimnya implementasi 
teknologi atau alat bantu visual yang interaktif. Akibatnya, siswa cepat merasa bosan dan 
kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan English Club . Padahal, dalam dunia 
pendidikan modern, pemanfaatan teknologi berperan penting dalam proses pembelajaran 
Bahasa, terutama dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik 
(Bannus & Emeral, 2023, 2025; Emeral & Farid, 2024; Yulitriana et al., 2025).  

Untuk mengatasi masalah tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
menginisiasi program English Camp. Program English Camp telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris (Aswad, 2017; 
Rachmawati et al., 2020; Shiratori, 2017). English Camp membuat siswa aktif belajar di luar 
kelas dan membuat mereka lebih percaya diri belajar dan bermain bersama siswa lainnya 
(Aswad, 2017). Ditambah lagi, (Rachmawati et al., 2020) menegaskan bahwa English Camp 
merupakan strategi pembelajaran menyenangkan yang cocok untuk pembelajar pemula. 
Maka dari itu, program English Camp di MTs Mumtaz Palangka Raya diharapkan dapat 
memfasilitasi siswa dengan pembelajaran Bahasa Inggris yang terstruktur, relevan, 
kontekstual, interaktif, dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi mereka 
dalam belajar Bahasa Inggris. 

METODE  

Kegiatan PkM dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan di MTs Mumtaz Palangka 
Raya, mitra yang baru berdiri selama dua tahun dan memiliki 29 siswa serta 8 guru. Seperti 
sekolah lainnya, MTs Mumtaz juga memiliki beberapa klub ekstrakurikuler, salah satunya 
adalah English Club  yang beranggotakan 13 siswa. Terdapat lima tahapan dalam 
pelaksanaan program PkM ini. Pertama, program diawali dengan sosialisasi kepada guru 
dan siswa MTs Mumtaz Palangka Raya tentang apa itu English Camp, pentingnya 
penguasaan Bahasa Inggris, dan fungsi struktur organisasi English Club . Kedua, 
pelaksanaan delapan sesi pembelajaran interaktif berbasis modul tematik. Ketiga, 
implementasi teknologi melalui video dan kuis interaktif yang dapat diakses melalui Learning 
Management System (LMS) Canvas untuk mendukung pembelajaran visual dan mandiri. 
Keempat, pendampingan dilakukan melalui co-teaching dengan guru. Kelima, keberlanjutan 
program dengan penyediaan modul dan media pembelajaran agar dapat dilaksanakan 
secara mandiri dan berkelanjutan oleh sekolah. 

Rendahnya kesadaran siswa tentang pentingnya belajar Bahasa Inggris merupakan 
masalah pertama yang diatasi melalui sosialisasi program English Camp dan pentingnya 
penguasaan Bahasa Inggris. Program ini bertujuan menciptakan faktor internal dan eksternal 
yang dapat memengaruhi kesadaran dan motivasi siswa untuk lebih giat belajar Bahasa 
Inggris. Target yang ingin dicapai adalah peningkatan sebesar 50% siswa yang mengikuti 
program English Camp secara konsisten. 
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Kedua, pengelolaan English Club  yang belum optimal diatasi dengan pembentukan 
struktur pembina dan pengurus yang akan mengelola kegiatan English Club . Dengan 
adanya struktur ini, diharapkan efisiensi pengelolaan kegiatan dapat meningkat serta tercipta 
sistem yang lebih terorganisir. Target yang hendak dicapai adalah tersedianya struktur 
organisasi yang mencakup pembina, ketua, beberapa divisi, serta pembagian tugas yang 
terperinci untuk setiap anggota. 

Ketiga, materi ajar yang belum terstruktur dengan baik, kurang relevan, serta masih 
menggunakan media pembelajaran konvensional diatasi dengan penyusunan materi yang 
terstruktur, kontekstual, dan relevan, disertai integrasi teknologi, aktivitas, serta media 
pembelajaran interaktif. Dengan demikian, materi pembelajaran diharapkan tidak hanya 
memfasilitasi guru dalam mengajar, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif dan mampu 
meningkatkan keterampilan bahasa di dalam maupun di luar kelas. Target dari solusi ini 
adalah tersusunnya materi, aktivitas, dan media pembelajaran inovatif yang dikemas dalam 
modul Speak, Play, and Learn. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama dalam program ini adalah sosialisasi tentang program English Camp 
dan pentingnya penguasaan Bahasa Inggris kepada seluruh guru dan siswa MTs Mumtaz 
Palangka Raya. Sosialisasi diawali dengan perkenalan seluruh anggota tim, pemaparan 
masalah yang dihadapi oleh English Club , solusi yang ditawarkan, dan target luaran dari 
solusi tersebut. 

 

Gambar 1. Sosialisasi English Camp dan Pentingnya Penguasaan Bahasa Inggris 

Setelah sosialisasi dilaksanakan, siswa dipersilakan untuk mendaftar di Program 
English Camp. Program English Camp berlangsung dalam delapan sesi pertemuan yang 
diimplementasikan secara sistematis berdasarkan modul tematik berjudul Speak, Play, and 
Learn. Proses pembelajaran memadukan latihan keterampilan bahasa, terutama 
keterampilan berbicara, pemanfaat teknologi, serta aktivitas dan media pembelajaran yang 
interaktif dan menarik.  

Media pembelajaran yang disediakan berupa LMS Canvas, video, spin wheel,  
flashcard, board game, cue cards,  puzzle, dan lainnya dirancang untuk memfasilitasi 
kebutuhan siswa siswa yang umumnya heterogen dan berdampak pada proses 
pembelajaran (Nikoopour & Khoshroudi, 2021; Richards, 2015). Keberagaman media ini 
sangat bermanfaat, terutama bagi siswa dengan gaya belajar yang berbeda. Ada yang lebih 
nyaman belajar melalui membaca atau mendengarkan, sementara yang lain lebih mudah 
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memahami materi secara visual maupun audio. Dengan memanfaatkan aktivitas dan media 
yang beragam, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan retensi 
pengetahuan siswa dapat meningkat secara lebih efektif dan bertahan lebih lama. 

Selama proses pembelajaran, siswa cukup aktif dan partisipastif. Terbukti sebanyak 27 
dari 29 siswa (93%) hadir mengikuti kegiatan ini secara konsisten. Selain itu, hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam aktivitas yang dilaksanakan selama dua 
jam per pertemuan. Siswa aktif merespon pertanyaan fasilitator, antusias, dan gembira 
dalam kegiatan berbasis gamifikasi, dan berani mencoba melafalkan dialog dalam Bahasa 
Inggris. 

Siswa A, “English Camp menarik meskipun hanya 2 bulanan, kakak-kakaknya 
baik dan seru… Saya jadi semangat belajar Bahasa Inggrisnya… Aktivitas 
yang paling suka di English Camp adalah bermain games… Saya mendapat 
kosakata baru… Saya bisa bicara Bahasa Inggris sedikit-sedikit, meskipun 
masih ragu-ragu… Kalau ada English Camp lagi, saya mau bergabung.” 
Siswa B, “English Camp sangat bagus dan menambah pengetahuan saya di 
Bahasa Inggris… Saya semangat belajar di English Camp… Saya suka 
games-gamesnya… Saya mendapat kosakata baru, meskipun kalau berbicara 
masih gugup… Saya akan bergabung kalau English Camp diadakan lagi.” 
Siswa C, “English Camp seru, asyik… Saya senang belajar di English Camp… 
Saya suka main games-gamesnya… Saya mendapatkan kosakata baru… tapi 
kalau bicara, saya baru bisa sedikit-sedikit… Saya pasti bergabung kalau ada 
English Camp lagi karena sangat asyik dan menyenangkan…” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris di English Camp 

Pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam English Camp bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris dengan memberikan akses yang 
lebih fleksibel dan interaktif bagi siswa dan guru. Dengan menerapkan teknologi secara 
optimal, kegiatan English Camp dirancang agar lebih inovatif, mendukung pembelajaran 
berbasis digital, dan yang utama meningkatkan motivasi siswa dalam berlatih bahasa Inggris 
(Bannus & Emeral, 2023, 2025; Emeral & Farid, 2024; Yulitriana et al., 2025). Selain itu, 
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi bentuk dukungan bagi guru untuk 
mengimplementasikan sekaligus meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan 
teknologi (Norahmi et al., 2024).  

Dalam pelaksanaan English Camp, teknologi dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Video dan kuis interaktif pada LMS Canvas yang 
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dapat diakses melalui kode QR pada modul diharapakan dapat mendukung pemahaman 
konsep secara visual dan menarik serta memungkinkan pengguna, baik guru dan siswa 
untuk mengakses materi secara mandiri dan lebih fleksibel. 

Siswa A, “Kuis di Canvas mudah diakses karena hanya perlu scan barcode… 
Yang saya suka dari Canvas, saat selesai mengerjakan soal, ada hasilnya… 
Canvas menyenangkan karena kita hanya perlu mengetik jawaban yang 
menurut kita benar. Kita juga tidak perlu pulpen, pensil, penghapus. Kita 
hanya perlu mengetik dan klik” 
Siswa B,“Saya sudah sering menggunakan website, jadi tidak sulit 
menggunakan Canvas. Apalagi ketika Covid, saya sering mengerjakan soal di 
internet… Yang saya suka dari Canvas, ada videonya bisa ditonton dan 
diulang… Menggunakan Canvas sangat-sangat menyenangkan. Seru, asyik 
juga, dan tidak membosankan…” 
Siswa C,“Saya bisa memakai Canvas karena tinggal klik dan ketik… Kuisnya 
banyak dan bisa dikerjakan dengan mengklik dan mengetik. Saya kesulitan 
kalau tidak mengerti arti kosakatanya saja… Canvas seru seperti main game. 
Bisa dikerjakan malam sambil santai.” 

 

Gambar 3. Tutorial Penggunanaan LMS Canvas 

Sebagai bentuk pendampingan dan evaluasi, tim PkM juga melakukan Co-teaching 
dengan guru. Pada saat Co-teaching, guru mengamati dan berperan sebagai fasilitator 
dalam beberapa aktivitas pembelajaran. Diharapkan melalui Co-teaching ini, guru dapat 
mengimplementasikan strategi pembelajaran secara mandiri agar program dapat berjalan 
secara berkelanjutan. 

Guru,“Saya sangat senang atas kesempatan bisa bekerja sama bersama tim 
PkM untuk meningkatkan kualitas pengajaran, sekaligus banyak belajar ide-
ide baru dan inovatif demi meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 
belajar Bahasa Inggris… Saya berharap saya bisa meingimplementasikan 
materi dan media dengan tepat. Program ini membawa pengaruh besar bagi 
minat dan motivasi siswa terhadap bahasa inggris, sehingga kami berharap 
program ini bisa berkelanjutan.” 
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Gambar 4. Co-teaching dengan guru 

Agar kegiatan English Camp ini tetap berlanjut, maka tim PKM akan memfasilitasi mitra 
dengan perangkat pembelajaran berupa modul dan media pembelajaran English Camp 
sehingga program dapat dijalankan secara mandiri oleh pihak sekolah. Modul ini terdiri dari 
delapan unit tematik yang relevan dengan keseharian dan kemampuan siswa menengah. 
Setiap unit dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas, media, dan soal latihan.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Modul Berjudul Speak, Play, and Learn  

Pembelajaran menekankan pada keterampilan speaking atau berbicara, dan didukung 
dengan materi mengenai kosakata dan tata bahasa. Hal ini dikarenakan keterampilan 
speaking dianggap menantang dan menegangkan oleh kebanyakan pembelajar bahasa. 
Ditambah lagi, penelitian membuktikan bahwa kosakata dan tata bahasa merupakan salah 
satu tantangan yang paling banyak dihadapi dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di 
kalangan siswa tingkat menengah (Amalia, 2025). 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan program English Camp terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar Bahasa Inggris siswa. Kegiatan ini didukung oleh sosialisasi, pembentukan struktur 
English Club , penyediaan materi yang terstruktur, relevan, dan kontekstual, serta penerapan 
teknologi, gamifikasi, dan media pembelajaran interaktif yang membuat siswa lebih aktif, 
partisipatif dan antusias dalam mengikuti setiap sesi English Camp. Tingginya tingkat 
kehadiran dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap sesi, ditambah dengan kemandirian 
mereka dalam mengerjakan kuis melalui LMS Canvas, menunjukkan bahwa program ini 
berhasil menjawab permasalahan rendahnya motivasi belajar Bahasa Inggris. Dengan 
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demikian, English Camp dapat menjadi strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan 
minat dan motivasi siswa belajar Bahasa Inggris, khususnya di tingkat sekolah menengah. 
Untuk keberlanjutan, pihak sekolah diharapkan dapat memanfaatkan modul dan media 
pembelajaran yang telah disediakan, baik untuk kegiatan English Club  maupun 
pembelajaran reguler di kelas. Selain itu, kegiatan pengabdian berikutnya disarankan untuk 
mengimplementasikan modul Speak, Play, and Learn dengan cakupan peserta yang lebih 
luas, serta mengevaluasi dampaknya tidak hanya pada motivasi, tetapi juga pada 
penguasaan keterampilan berbahasa Inggris secara menyeluruh. 
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